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ABSTRACT

This study examines the role of educational psychology in guiding the
transformation of digital learning and strengthening the social-emotional
aspects of university students in a pesantren-based higher education
context. The problem underlying this study arises from changes in students’
learning patterns caused by digital learning practices that have not been
fully accompanied by adequate psychological support, resulting in decreased
learning motivation, limited self-management skills, and reduced quality of
social interaction. Based on this issue, the study addresses the question of
how educational psychology contributes to helping students adapt
academically and socially-emotionally amid the transformation of digital
learning. This research employed a qualitative approach with a case study
design, conducted among students in the Zaid bin Tsabit Area of Nurul
Jadid Islamic Boarding School. Data were collected from the Head of the
Area, counselors, and students through observation, in-depth interviews,
and documentation. Data analysis was carried out through data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the
integration of educational psychology principles plays a significant role in
enhancing students’ learning independence, consistency of learning
motivation, emotional management abilities, and the quality of social
interaction in digital learning environments. Students who received
psychological guidance demonstrated better learning adaptation compared to
those who did not. This study concludes that educational psychology serves
as a strategic foundation in ensuring that digital learning transformation is
not solely oriented toward technological utilization, but also supports
students’ psychological well-being and sustainable character development.

Keywords: Educational Psychology, Digital Learning, Social-Emotional
Learning, University Students
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran psikologi pendidikan dalam mengarahkan
transformasi pembelajaran digital dan penguatan aspek sosial-emosional
mahasiswa di pendidikan tinggi berbasis pesantren. Permasalahan yang
melatarbelakangi penelitian ini adalah perubahan pola belajar mahasiswa
akibat pembelajaran digital yang belum sepenuhnya diimbangi dengan
pendampingan psikologis, sehingga berdampak pada motivasi belajar,
regulasi diri, serta kualitas interaksi sosial mahasiswa. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan tentang
bagaimana peran psikologi pendidikan dalam membantu mahasiswa
beradaptasi secara akademik dan sosial-emosional di tengah transformasi
pembelajaran digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus yang dilakukan pada mahasiswa Wilayah Zaid bin
Tsabit Pondok Pesantren Nurul Jadid. Sumber data diperoleh dari Kepala
Wilayah, konselor, dan mahasiswa melalui teknik observasi, wawancara
mendalam, serta dokumentasi. Data dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi prinsip-prinsip psikologi pendidikan
berperan penting dalam meningkatkan kemandirian belajar, konsistensi
motivasi belajar, kemampuan regulasi emosi, serta kualitas interaksi sosial
mahasiswa dalam pembelajaran digital. Mahasiswa yang memperoleh
pendampingan psikologis menunjukkan adaptasi belajar yang lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang tidak memperoleh pendampingan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa psikologi pendidikan merupakan landasan
strategis dalam memastikan transformasi pembelajaran digital yang tidak
hanya berorientasi pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga mendukung
kesejahteraan psikologis dan pengembangan karakter mahasiswa secara
berkelanjutan.

Kata kunci: Psikologi Pendidikan, Pembelajaran Digital, Sosial-Emosional,
Mahasiswa.

A. PENDAHULUAN

Transformasi pembelajaran di era digital merupakan fenomena sosial
yang tidak dapat dihindari dalam sistem pendidikan global, termasuk di
pendidikan tinggi Indonesia. Perkembangan teknologi informasi telah
mengubah cara mahasiswa mengakses, mengolah, dan merefleksikan
pengetahuan secara lebih mandiri. Perubahan ini turut menggeser peran
pendidik dari pusat sumber informasi menjadi fasilitator yang membimbing
proses belajar mahasiswa (Maisurah et al., 2025). Pembelajaran digital
menawarkan kemudahan dalam mengatur waktu dan cara belajar serta
akses belajar yang luas, namun pada saat yang sama menghadirkan
tantangan psikologis yang tidak dapat diabaikan. Tantangan tersebut
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meliputi perubahan motivasi belajar, pola interaksi sosial, serta dinamika
emosi mahasiswa dalam lingkungan pembelajaran berbasis digital. Oleh
karena itu, psikologi pendidikan menjadi landasan penting untuk
memahami proses belajar mahasiswa di tengah percepatan perkembangan
teknologi, agar transformasi pembelajaran digital tetap menjaga kualitas
keterlibatan akademik dan aspek kemanusiaan dalam pendidikan (Deng &
Yang, 2025).

Implementasi pembelajaran digital pada mahasiswa Wilayah Zaid bin
Tsabit (Gang K) di bawah naungan Pondok Pesantren Nurul Jadid
menunjukkan kondisi psikologis yang beragam. Sejumlah mahasiswa
mengalami penurunan motivasi belajar, kejenuhan akademik, serta
keterbatasan interaksi sosial akibat dominasi pembelajaran berbasis digital.
Kondisi ini berdampak pada kemampuan mahasiswa dalam mengelola
emosi, mempertahankan fokus belajar, dan melakukan pengendalian diri
secara mandiri. Dalam praktiknya, pembelajaran digital sering kali lebih
menekankan aspek teknis penggunaan media dibandingkan dengan
kesiapan psikologis mahasiswa sehingga proses pembelajaran berisiko
menjadi kaku dan kurang bermakna. Situasi ini menegaskan pentingnya
integrasi prinsip-prinsip psikologi pendidikan dalam perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran digital agar selaras dengan kebutuhan psikologis
dan sosial mahasiswa (Alfaruqy & Sari, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pembelajaran digital
dengan fokus pada efektivitas media, keterlibatan belajar, serta capaian
akademik mahasiswa. Sejumlah studi lainnya menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan
pengendalian diri mahasiswa dalam mengelola motivasi, perhatian, dan
strategi belajar secara mandiri (Bylieva et al., 2021; Gambo & Shakir, 2021).
Penelitian lain menegaskan bahwa pembelajaran digital yang tidak disertai
dukungan psikologis berpotensi menurunkan keterlibatan emosional dan
kualitas interaksi sosial mahasiswa (Bond et al., 2020). Dari perspektif
psikologi pendidikan, teori regulasi diri menempatkan kemampuan
pengelolaan proses belajar sebagai faktor kunci keberhasilan pembelajaran
(Hemmler & Ifenthaler, 2024). Sementara teori pembelajaran sosial
menekankan peran lingkungan dan interaksi sosial dalam membentuk
keterlibatan belajar mahasiswa (Firmansyah & Saepuloh, 2022). Namun
demikian, kajian yang secara khusus menempatkan psikologi pendidikan
sebagai kerangka utama dalam mengarahkan transformasi pembelajaran
digital sekaligus memperkuat aspek sosial-emosional mahasiswa masih
relatif terbatas, terutama dalam konteks pendidikan Islam.
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Penelitian ini menjadi penting karena transformasi pembelajaran
digital yang tidak Dberlandaskan psikologi pendidikan berpotensi
mengabaikan aspek  psikologis mahasiswa. Psikologi pendidikan
menawarkan pendekatan yang menekankan pemahaman terhadap
karakteristik belajar, kebutuhan emosional, serta dinamika sosial
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan Islam,
perhatian terhadap aspek sosial-emosional memiliki keterkaitan erat dengan
tujuan pembentukan akhlak dan kepribadian mahasiswa (Aliyah &
Purwanto, 2024; Educatio, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini relevan
secara akademik dan juga memiliki nilai praktis dalam membantu pendidik
dan pengelola pendidikan merancang pembelajaran digital yang lebih
humanis dan berorientasi pada perkembangan mahasiswa secara
menyeluruh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran psikologi pendidikan
dalam mengarahkan transformasi pembelajaran digital serta mendukung
penguatan pembelajaran sosial-emosional mahasiswa. Penelitian ini
mendeskripsikan bagaimana prinsip-prinsip psikologi pendidikan dapat
dijadikan landasan dalam merancang pembelajaran digital yang berpusat
pada mahasiswa. Selain itu, penelitian ini menunjukkan kontribusi
psikologi pendidikan dalam membantu mahasiswa mengembangkan
motivasi belajar, pengendalian emosi, dan keterampilan sosial dalam
lingkungan pembelajaran digital. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan
untuk menjelaskan peran strategis psikologi pendidikan dalam memastikan
bahwa transformasi pembelajaran digital tidak hanya berorientasi pada
pemanfaatan teknologi, tetapi juga memperhatikan perkembangan
psikologis dan sosial mahasiswa secara berkelanjutan.

Melalui kajian ini, psikologi pendidikan diposisikan sebagai kerangka
konseptual dalam memahami dan mengarahkan transformasi pembelajaran
digital di pendidikan tinggi berbasis pesantren. Integrasi prinsip-prinsip
psikologi pendidikan diharapkan mampu menciptakan pembelajaran digital
yang tidak hanya mendukung kemandirian belajar, tetapi juga memperkuat
keseimbangan emosional, kualitas interaksi sosial, serta pembentukan
karakter mahasiswa. Dengan pendekatan tersebut, pembelajaran digital
dapat berfungsi sebagai ruang belajar yang bermakna, adaptif, dan
berorientasi pada pengembangan mahasiswa secara utuh.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus untuk memahami secara mendalam peran psikologi pendidikan
dalam mengarahkan transformasi pembelajaran digital serta penguatan
aspek sosial-emosional mahasiswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena
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penelitian ini bertujuan menelaah makna, pengalaman, dan dinamika
psikologis yang dialami mahasiswa dalam konteks pembelajaran digital.
Melalui studi kasus, penelitian ini berupaya menggali realitas pembelajaran
secara kontekstual dan holistik, sehingga mampu menangkap keterkaitan
antara praktik pembelajaran digital, kondisi psikologis mahasiswa, dan
lingkungan pendidikan pesantren (Eslit & Proceedings, 2024; Zhan et al.,
2025).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berada di
Wilayah Zaid bin Tsabit Pondok Pesantren Nurul Jadid. Lokasi ini dipilih
karena menerapkan pembelajaran digital dalam lingkungan pendidikan
berbasis pesantren, yang memiliki karakteristik khas dalam hal pola
pembinaan, nilai-nilai kebersamaan, serta penguatan karakter. Konteks
tersebut memberikan ruang yang relevan untuk mengkaji bagaimana
psikologi pendidikan berperan dalam menjembatani tuntutan pembelajaran
digital dengan kebutuhan sosial-emosional mahasiswa. Dengan demikian,
penelitian ini mengamati pembelajaran digital dan juga mempelajari kondisi
psikologis mahasiswa dalam konteks sosial dan budaya mereka (Abidin et
al., 2025).

Sumber informasi dalam penelitian ini meliputi Kepala Wilayah,
konselor, dan mahasiswa yang dipilih secara purposif. Pemilihan informan
didasarkan pada keterlibatan langsung mereka dalam pelaksanaan dan
pendampingan pembelajaran digital. Kepala Wilayah berperan sebagai
pengelola kebijakan dan lingkungan pembelajaran, konselor memberikan
perspektif mengenai kondisi psikologis dan sosial-emosional mahasiswa,
sementara mahasiswa menjadi subjek utama yang mengalami langsung
transformasi pembelajaran digital. Keterlibatan berbagai informan ini
memungkinkan penelitian memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai peran psikologi pendidikan dari berbagai sudut pandang.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung pelaksanaan pembelajaran digital, pola interaksi akademik,
serta respons sosial-emosional mahasiswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pandangan,
pengalaman, dan refleksi informan terkait pembelajaran digital dan bentuk
pendampingan psikologis yang diterapkan. Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung berupa arsip kegiatan pembelajaran, kebijakan akademik,
serta catatan pendampingan mahasiswa yang relevan dengan fokus
penelitian (Simion, 2023).

Data yang dikumpulkan dianalisis melalui tiga tahap utama: reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, informasi yang tidak relevan disaring sehingga fokus
penelitian lebih jelas. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan
secara deskriptif dan sistematis, sehingga pembaca dapat dengan mudah
melihat pola, hubungan, dan makna dari temuan penelitian (Alviyani & A,
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2023). Tahap verifikasi dilakukan secara terus-menerus dengan meneliti
konsistensi data, sehingga kesimpulan yang dihasilkan valid dan bermakna.
Melalui proses ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran
menyeluruh tentang bagaimana psikologi pendidikan berperan dalam
mendukung pembelajaran digital yang tidak hanya efektif secara akademik,
tetapi juga memperhatikan kebutuhan sosial dan emosional mahasiswa
(Azis & Noor, 2023; Spradley & Huberman, 2024).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Psikologi Pendidikan dalam Transformasi Pembelajaran Digital

Penerapan pembelajaran digital pada mahasiswa Wilayah Zaid bin
Tsabit Pondok Pesantren Nurul Jadid membawa perubahan yang nyata
dalam pola belajar mahasiswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa
mahasiswa semakin terbiasa mengakses materi pembelajaran melalui
platform digital, baik dalam bentuk bahan ajar daring maupun media
pembelajaran berbasis teknologi. Pola belajar ini mendorong meningkatnya
kemandirian mahasiswa dalam mengelola proses belajarnya. Namun,
perubahan tersebut tidak selalu diikuti dengan kesiapan psikologis yang
memadai. Ditemukan adanya variasi tingkat motivasi, keterlibatan
emosional, serta kemampuan regulasi diri mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran digital. Mahasiswa yang memperoleh pendampingan psikologi
pendidikan tampak lebih adaptif, mampu menjaga fokus belajar, dan
menunjukkan tanggung jawab akademik yang lebih baik. Sebaliknya,
mahasiswa yang minim pendampingan cenderung mengalami kejenuhan,
kesulitan mengatur waktu, serta fluktuasi emosi selama proses
pembelajaran  berlangsung. Temuan ini mengindikasikan bahwa
transformasi pembelajaran digital tidak hanya bersifat teknologis, tetapi
juga berkaitan erat dengan kesiapan psikologis mahasiswa (Angga et al.,
2024; Peungcharoenkun & Waluyo, 2024).

Temuan observasi tersebut diperkuat melalui wawancara mendalam
dengan Kepala Wilayah, konselor, dan mahasiswa. Hasil ringkasan
wawancara disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Informan

Informan Temuan Utama
Kepala Pembelajaran  digital meningkatkan fleksibilitas
Wilayah belajar, tetapi memerlukan pendampingan psikologis

agar mahasiswa tetap disiplin dan bertanggung jawab
dalam menjalani proses akademik.

Konselor Banyak mahasiswa mengalami penurunan motivasi
belajar dan kesulitan mengelola emosi dalam
embelajaran digital.

Mahasiswa |[Pembelajaran digital memudahkan akses terhadap
materi, tetapi juga menimbulkan kejenuhan dan rasa
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terisolasi jika tidak diimbangi interaksi sosial yang
memadai.

Data wawancara tersebut menunjukkan bahwa seluruh informan
menekankan pentingnya aspek psikologis dalam pelaksanaan pembelajaran
digital. Baik dari pengelola wilayah, konselor, maupun mahasiswa sepakat
bahwa transformasi pembelajaran digital perlu disertai pendekatan psikologi
pendidikan agar proses belajar tetap efektif dan bermakna.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat
ditegaskan bahwa transformasi pembelajaran digital berdampak pada
meningkatnya kemandirian belajar sekaligus memunculkan tantangan
psikologis. = Mahasiswa dengan  dukungan  psikologi  pendidikan
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola tekanan
akademik, mempertahankan motivasi, serta menjalin interaksi sosial yang
sehat dalam lingkungan digital. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak
mendapatkan pendampingan psikologis cenderung lebih pasif dan
mengalami ketidakstabilan emosi (Achdiyah et al., 2023; Rahmadini et al.,
2023). Temuan ini menegaskan bahwa psikologi pendidikan berperan
sebagai kerangka penting dalam membantu mahasiswa beradaptasi secara
emosional, sosial, dan kognitif terhadap perubahan pola pembelajaran
digital.

Pola yang muncul dari keseluruhan data menunjukkan keterkaitan
yang konsisten antara penerapan prinsip psikologi pendidikan dan kualitas
pembelajaran digital. Mahasiswa yang mendapatkan pendampingan melalui
bimbingan akademik atau konseling menunjukkan motivasi belajar yang
lebih stabil serta kemampuan regulasi diri yang lebih baik. Sebaliknya,
pembelajaran digital yang dijalankan tanpa dukungan psikologis cenderung
memicu kejenuhan, penurunan fokus, dan melemahnya interaksi sosial.
Pola ini menunjukkan bahwa peran pendidik dan pengelola pendidikan
tidak hanya terbatas pada penyediaan teknologi, tetapi juga menciptakan
iklim pembelajaran digital yang ramah secara psikologis dan mendukung
kesejahteraan mahasiswa (Huang et al., 2023).

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi
pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh integrasi prinsip-prinsip
psikologi pendidikan dalam proses pembelajaran mahasiswa. Ketika
pembelajaran digital dirancang dengan mempertimbangkan motivasi,
regulasi diri, dan kebutuhan emosional mahasiswa, proses belajar menjadi
lebih bermakna dan berkelanjutan. Sebaliknya, pengabaian aspek psikologis
berpotensi menimbulkan stres akademik dan menurunkan kualitas
keterlibatan belajar mahasiswa (Zhang et al., 2024). Dalam konteks
pendidikan Islam berbasis pesantren, pendekatan ini semakin relevan
karena pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi
akademik, tetapi juga pembentukan karakter dan keseimbangan emosional
mahasiswa. Dengan demikian, psikologi pendidikan tidak dapat diposisikan
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sebagai pelengkap, melainkan sebagai pengarah utama dalam pemanfaatan
teknologi pembelajaran (Lubis, 2025; Madjid, 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian mutakhir yang
menunjukkan bahwa regulasi diri merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan pembelajaran digital pada mahasiswa. Studi menemukan
bahwa mahasiswa dengan kemampuan regulasi diri yang baik cenderung
memiliki keterlibatan belajar dan ketahanan akademik yang lebih tinggi
dalam pembelajaran daring (Bylieva et al., 2021; Gambo & Shakir, 2021).
Temuan ini juga memperkuat pandangan teori regulasi diri yang
menekankan pentingnya kemampuan individu dalam mengelola motivasi,
emosi, dan strategi belajar selama proses pembelajaran berlangsung
(Hemmler & Ifenthaler, 2024). Dengan demikian, peran psikologi pendidikan
menjadi krusial dalam memastikan bahwa transformasi pembelajaran
digital tidak hanya berorientasi pada aspek teknis, tetapi juga mendukung
kesiapan psikologis mahasiswa.

Temuan ini muncul karena pembelajaran digital menuntut tingkat
kemandirian dan regulasi diri yang lebih tinggi dari mahasiswa. Tanpa
dukungan psikologi pendidikan, tuntutan tersebut berpotensi menimbulkan
tekanan akademik yang sulit dikelola. Psikologi pendidikan berperan dalam
membantu mahasiswa memahami strategi belajar yang sesuai, mengelola
emosi, serta membangun motivasi intrinsik yang berkelanjutan (Méndez et
al., 2025). Selain itu, nilai-nilai pesantren yang menekankan kedisiplinan
dan pembinaan karakter memperkuat urgensi pendekatan psikologis yang
adaptif terhadap pembelajaran digital. Oleh karena itu, integrasi psikologi
pendidikan menjadi faktor kunci dalam menciptakan transformasi
pembelajaran digital yang humanis, berimbang, dan berorientasi pada
kesejahteraan mahasiswa (Darwanto et al., 2024; Dewantara et al., 2025).

Psikologi Pendidikan dan Penguatan Pembelajaran Sosial-Emosional

Pembelajaran digital yang diterapkan pada mahasiswa Wilayah Zaid
bin Tsabit Pondok Pesantren Nurul Jadid memberikan dampak yang
signifikan terhadap perkembangan sosial-emosional mahasiswa. Hasil
wawancara dengan Kepala Wilayah, konselor, dan mahasiswa menunjukkan
bahwa meskipun pembelajaran digital mempermudah akses terhadap materi
akademik, intensitas interaksi sosial dan kedekatan emosional antar
mahasiswa maupun antara mahasiswa dan pendidik cenderung mengalami
penurunan. Mahasiswa mengungkapkan bahwa keterbatasan interaksi
tatap muka membuat mereka lebih mudah merasa jenuh dan kurang
terhubung secara emosional dengan lingkungan belajar (Lewohl, 2023).
Konselor menambahkan bahwa kondisi tersebut berdampak pada
meningkatnya stres akademik serta menurunnya kemampuan sebagian
mahasiswa dalam mengelola emosi dan menumbuhkan empati sosial.
Kepala Wilayah menegaskan bahwa penguatan aspek sosial-emosional
menjadi kebutuhan yang mendesak agar mahasiswa tetap mampu menjaga
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keseimbangan antara tuntutan akademik dan kesehatan psikologis dalam
pembelajaran digital.

Temuan wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi lapangan
terhadap keterlibatan sosial-emosional mahasiswa selama pembelajaran
digital.

Perbandingan keterlibatan sosial-emosional
mahasiswa dalam pembelajaran digital

5

Tingkat keterlibatan

sosial-emosional

Mahasiswa dengan Mahasiswa tanpa
pendampingan psikoogis pendampingan psikoloogis

Gambar 1. Perbandingan keterlibatan sosial-emosional mahasiswa dalam
pembelajaran digital

Grafik tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara
mahasiswa yang memperoleh pendampingan psikologis dan mahasiswa
yang tidak memperoleh pendampingan psikologis berdasarkan hasil
observasi keterlibatan sosial-emosional. Mahasiswa dengan pendampingan
psikologis menunjukkan tingkat keterlibatan sosial-emosional yang lebih
tinggi, ditandai dengan keaktifan dalam diskusi daring, kemampuan
mengungkapkan pendapat secara terbuka, serta sikap saling menghargai
dalam interaksi digital. Sebaliknya, mahasiswa tanpa pendampingan
psikologis cenderung lebih pasif, kurang responsif, dan menunjukkan
keterlibatan emosional yang rendah. Visualisasi ini menunjukkan bahwa
aspek sosial-emosional tidak berkembang secara otomatis melalui
penggunaan teknologi, melainkan memerlukan intervensi terencana
berbasis psikologi pendidikan (Mukhemar et al., 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat ditegaskan
kembali bahwa pembelajaran digital membawa tantangan tersendiri bagi
perkembangan sosial-emosional mahasiswa. Mahasiswa menghadapi
kesulitan dalam mempertahankan kualitas interaksi sosial, mengelola emosi
belajar, serta membangun rasa kebersamaan dalam lingkungan
pembelajaran berbasis digital Temuan ini memperjelas bahwa tanpa
pendekatan psikologi pendidikan, pembelajaran digital berpotensi
memperlemah aspek sosial-emosional mahasiswa (Liu & Lin, 2024; Stolba et
al., 2024). Oleh karena itu, penguatan pembelajaran sosial-emosional perlu
diintegrasikan secara sadar dan sistematis dalam desain pembelajaran
digital. Psikologi pendidikan berperan sebagai landasan yang membantu
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mahasiswa mengembangkan kesadaran emosional, keterampilan sosial, dan
kesejahteraan psikologis secara berkelanjutan di tengah transformasi
pembelajaran digital (Chang et al., 2024; Judijanto, 2025).

Pola yang terlihat dari data visual observasi menunjukkan hubungan
yang konsisten antara pendampingan psikologis dan tingkat perkembangan
sosial-emosional mahasiswa. Mahasiswa yang memperoleh dukungan
psikologi pendidikan menunjukkan kemampuan komunikasi yang lebih
baik, peningkatan empati, serta sikap saling menghargai dalam interaksi
digital. Selain itu, mahasiswa juga tampak lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat dan bekerja sama secara daring. Sebaliknya,
mahasiswa yang kurang mendapatkan penguatan sosial-emosional
cenderung menunjukkan sikap individualistis dan rendahnya keterlibatan
sosial (Xiong & Zhou, 2025). Pola ini menegaskan bahwa pembelajaran
digital membutuhkan desain yang tidak hanya berorientasi aspek kognitif,
tetapi juga memperhatikan dinamika sosial dan emosional mahasiswa
sebagai bagian integral dari proses belajar.

Temuan ini menunjukkan bahwa psikologi pendidikan berperan
strategis dalam menguatkan pembelajaran sosial-emosional mahasiswa di
era digital. Ketika pembelajaran digital dilengkapi dengan pendekatan
psikologi pendidikan, mahasiswa lebih mampu mengelola emosi,
membangun relasi sosial yang positif, serta menjaga keseimbangan antara
tuntutan akademik dan kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, pembelajaran
digital yang hanya menekankan aspek teknis berpotensi menciptakan
keterasingan sosial dan kelelahan emosional. Hal ini menunjukkan bahwa
psikologi pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai pendukung, tetapi
sebagai pengarah utama dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
digital yang inklusif dan humanis (Ge, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian mutakhir yang
menekankan pentingnya dukungan sosial-emosional dalam pembelajaran
digital. Penelitian oleh Bond menunjukkan bahwa keterlibatan emosional
mahasiswa memiliki hubungan erat dengan kualitas interaksi sosial dan
dukungan lingkungan belajar dalam pembelajaran daring (Bond et al.,
2020). Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran sosial
yang menempatkan interaksi dan lingkungan sebagai faktor penting dalam
pembentukan perilaku dan sikap belajar (Firmansyah & Saepuloh, 2022).
Selain itu, kerangka Social and Emotional Learning menegaskan bahwa
kemampuan pengelolaan emosi dan keterampilan sosial berkontribusi
terhadap kesejahteraan psikologis dan keberhasilan akademik peserta didik,
termasuk mahasiswa (Simion, 2023).

Temuan ini muncul karena pembelajaran digital secara alamiah
mengurangi interaksi sosial langsung yang selama ini menjadi sarana utama
pengembangan sosial-emosional mahasiswa. Tanpa intervensi psikologi
pendidikan, mahasiswa berisiko mengalami isolasi sosial, penurunan
empati, dan kesulitan mengelola emosi akademik. Psikologi pendidikan
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berperan sebagai mekanisme penyeimbang yang membantu mahasiswa
membangun kesadaran emosional, keterampilan sosial, serta sikap saling
menghargai dalam lingkungan digital (Erstad et al., 2024). Selain itu, nilai-
nilai pesantren yang menekankan kebersamaan dan pembinaan karakter
memperkuat urgensi penguatan sosial-emosional dalam pembelajaran
digital. Oleh karena itu, integrasi psikologi pendidikan menjadi faktor kunci
dalam menciptakan pembelajaran digital yang berkelanjutan, berimbang,
dan mendukung kesehatan sosial-emosional mahasiswa (Faruq et al., 2025;
Mulyadi, n.d.).

Temuan mengenai penguatan sosial-emosional menunjukkan bahwa
dukungan psikologi pendidikan tidak hanya meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam berinteraksi dan mengelola emosi, tetapi juga membentuk
dasar bagi keterlibatan belajar yang lebih bermakna. Namun, keberhasilan
ini tidak datang dengan mudah, implementasi pembelajaran digital tetap
menghadirkan berbagai tantangan psikologis yang nyata. Perubahan pola
belajar, tuntutan regulasi diri, dan keterbatasan interaksi tatap muka
menuntut strategi yang lebih terencana agar manfaat psikologi pendidikan
dapat terealisasi secara optimal (Kara et al., 2024). Dengan memahami
tantangan tersebut, pendidik dan pengelola pendidikan dapat merancang
langkah-langkah konkret untuk memastikan pembelajaran digital tidak
hanya efektif secara akademik, tetapi juga mendukung kesejahteraan dan
adaptasi sosial-emosional mahasiswa.

Tantangan dan Implikasi Psikologi Pendidikan dalam Pembelajaran
Digital

Meskipun pembelajaran digital menawarkan kemudahan akses dan
kepraktisan dalam belajar, implementasinya masih menghadirkan
tantangan psikologis yang kompleks, terutama terkait kesiapan regulasi diri,
pengelolaan emosi, dan adaptasi belajar mahasiswa. Hasil dokumentasi
pembelajaran digital pada mahasiswa Wilayah Zaid bin Tsabit Pondok
Pesantren Nurul Jadid menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran
berbasis digital tidak hanya mengubah cara belajar mahasiswa, tetapi juga
mengubah dinamika psikologis yang menyertainya. Arsip kegiatan
pembelajaran, laporan pendampingan konselor, serta catatan evaluasi
akademik menyatakan bahwa mahasiswa dihadapkan pada tuntutan
kemandirian belajar yang lebih tinggi, sementara kesiapan regulasi diri dan
pengelolaan emosi belum sepenuhnya merata. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa tantangan utama pembelajaran digital tidak terletak pada aspek
teknologi semata, melainkan pada kemampuan mahasiswa dalam
menyesuaikan diri secara  psikologis. Hasil dokumentasi juga
memperlihatkan implikasi positif ketika prinsip-prinsip psikologi pendidikan
diintegrasikan secara sistematis dalam pembelajaran digital.

Tabel 2. perbandingan antara mahasiswa dengan pendampingan
psikologis dan tanpa pendampingan psikologis.
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Tanpa Pendampingan Dengan Pendampingan

Psikologis Psikologis
Motivasi Belajar  Fluktuatif, menurun Lebih stabil
Regulasi Emosi  Mudah jenuh, stres Lebih terkontrol
Interaksi Sosial Rendah Lebih aktif
Adaptasi Belajar Lambat Lebih adaptif

Hasil dokumentasi divisualisasikan dalam Tabel 2 yang menunjukkan
perbandingan antara mahasiswa dengan dan tanpa pendampingan
psikologis. Dokumentasi pembelajaran juga memperlihatkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip psikologi pendidikan membawa implikasi yang
signifikan terhadap kualitas adaptasi mahasiswa. Perbandingan antara
mahasiswa yang memperoleh pendampingan psikologis dan yang tidak
memperoleh pendampingan menunjukkan perbedaan yang konsisten dalam
stabilitas motivasi, regulasi emosi, dan keterlibatan sosial. Mahasiswa yang
mendapatkan pendampingan melalui konseling, bimbingan akademik, dan
refleksi belajar cenderung menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih
baik terhadap tuntutan pembelajaran digital. Temuan ini menyatakan
bahwa psikologi pendidikan berfungsi sebagai mekanisme penguat yang
membantu mahasiswa menjaga keberlanjutan proses belajar di tengah
perubahan pola pembelajaran (Deng & Yang, 2025).

Berdasarkan hasil dokumentasi tersebut, dapat ditegaskan bahwa
tantangan pembelajaran digital bersumber dari ketidakseimbangan antara
tuntutan akademik dan kesiapan psikologis mahasiswa. Pembelajaran
digital menuntut mahasiswa untuk lebih mandiri, terorganisasi, dan
mampu mengelola tekanan akademik secara emosional. Ketika tuntutan ini
tidak diimbangi dengan dukungan psikologi pendidikan, mahasiswa
berpotensi mengalami penurunan kualitas keterlibatan belajar. Sebaliknya,
integrasi psikologi pendidikan memungkinkan mahasiswa mengembangkan
strategi belajar yang lebih adaptif dan menjaga keseimbangan emosional
selama proses pembelajaran berlangsung (Contrino et al., 2024; He et al.,
2025).

Pola yang tampak dari data dokumentasi memperlihatkan bahwa
dukungan psikologi pendidikan berkontribusi terhadap penguatan regulasi
diri dan ketahanan emosional mahasiswa. Mahasiswa yang memperoleh
pendampingan psikologis menunjukkan konsistensi partisipasi akademik
yang lebih baik serta kemampuan berinteraksi secara sosial dalam
lingkungan pembelajaran digital. Pola ini menegaskan bahwa pembelajaran
digital yang efektif memerlukan desain yang tidak hanya menekankan
efisiensi dan fleksibilitas teknologi, tetapi juga memperhatikan kebutuhan
psikologis mahasiswa sebagai bagian integral dari proses belajar (He et al.,
2025; Vo & Ho, 2024).

Temuan ini menunjukkan bahwa psikologi pendidikan berperan
sebagai instrumen adaptasi dalam menghadapi tantangan pembelajaran
digital. Ketika pembelajaran digital dirancang dengan mempertimbangkan
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kesiapan psikologis mahasiswa, proses belajar tidak hanya menjadi lebih
efektif, tetapi juga lebih berkelanjutan. Hal ini menegaskan bahwa psikologi
pendidikan tidak dapat diposisikan sebagai pendekatan tambahan,
melainkan sebagai landasan utama dalam merancang pembelajaran digital
yang humanis dan Dberorientasi pada kesejahteraan mahasiswa
(Hidayatullah & Csikos, 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan kajian sebelumnya yang
menekankan bahwa pembelajaran digital berpotensi menimbulkan
tantangan psikologis apabila tidak diimbangi dengan dukungan emosional
dan sosial. Teori regulasi diri dan motivasi belajar dalam psikologi
pendidikan menegaskan pentingnya pendampingan dalam membantu
mahasiswa beradaptasi dengan tuntutan belajar mandiri (Lobos et al.,
2024). Namun, penelitian ini memperluas kajian tersebut dengan
menempatkan psikologi pendidikan sebagai kerangka analisis utama dalam
konteks pendidikan Islam berbasis pesantren. Dengan pendekatan ini,
tantangan pembelajaran digital dipahami sebagai persoalan psikologis dan
pedagogis yang memerlukan solusi berbasis nilai dan kesejahteraan
mahasiswa (Islam & Nur, 2024; Rahman, 2025).

Tantangan tersebut muncul karena pembelajaran digital secara
struktural menggeser pola belajar mahasiswa dari yang bersifat kolektif
menuju pembelajaran yang lebih individual. Pergeseran ini meningkatkan
tuntutan regulasi diri, pengelolaan emosi, dan tanggung jawab belajar.
Psikologi pendidikan berperan sebagai penyeimbang yang membantu
mahasiswa mengembangkan keterampilan adaptif dalam menghadapi
perubahan tersebut. Dalam konteks pesantren yang menekankan
kebersamaan dan pembinaan karakter, integrasi psikologi pendidikan
menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa pembelajaran digital tidak
menggerus nilai-nilai sosial, tetapi justru memperkuat ketahanan
emosional, motivasi belajar, dan kualitas interaksi sosial mahasiswa secara
berkelanjutan (Ouyang, 2025).

Pendekatan psikologi humanistik menekankan bahwa proses
pembelajaran seharusnya memperhatikan kebutuhan emosional dan
perkembangan diri peserta didik sebagai manusia utuh. Dalam konteks
pembelajaran digital, pendekatan ini menjadi relevan untuk mencegah
proses pembelajaran yang hanya berfokus pada aspek teknis. Penelitian
mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran yang memperhatikan
kesejahteraan psikologis mahasiswa berkontribusi positif terhadap
keterlibatan belajar dan pembentukan karakter akademik.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi pembelajaran digital
tidak cukup dipahami sebagai perubahan cara belajar berbasis teknologi
semata, melainkan juga sebagai proses psikologis yang menuntut kesiapan
emosional, sosial, dan kemandirian belajar mahasiswa. Temuan penelitian
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menunjukkan bahwa psikologi pendidikan berperan penting dalam
membantu mahasiswa menyesuaikan diri dengan pembelajaran digital,
terutama dalam menjaga motivasi belajar, mengelola emosi akademik, serta
membangun interaksi sosial yang sehat. Mahasiswa yang memperoleh
pendampingan psikologi pendidikan cenderung lebih mampu mengatur
waktu belajar, mempertahankan fokus, dan menghadapi tuntutan akademik
secara lebih seimbang. Sebaliknya, pembelajaran digital yang diterapkan
tanpa pendekatan psikologis berisiko menimbulkan kejenuhan, stres
akademik, dan menurunnya keterlibatan belajar. Dalam konteks pendidikan
tinggi berbasis pesantren, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
digital perlu diarahkan agar tetap sejalan dengan nilai pembinaan karakter
dan kesejahteraan mahasiswa.

Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan kajian psikologi pendidikan, khususnya dalam memahami
perannya di era pembelajaran digital. Hasil penelitian memperkuat
pandangan bahwa psikologi pendidikan seharusnya ditempatkan sebagai
kerangka utama dalam perancangan pembelajaran digital, bukan hanya
sebagai pelengkap. Temuan ini dapat menjadi rujukan bagi pendidik dan
pengelola pendidikan dalam merancang pembelajaran digital yang lebih
ramah secara psikologis, mendorong kemandirian belajar, serta
memperkuat aspek sosial-emosional mahasiswa. Dengan demikian,
pembelajaran digital berorientasi pada pencapaian akademik dan juga pada
pembentukan karakter dan keseimbangan psikologis mahasiswa.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Penelitian dilakukan pada konteks mahasiswa di satu wilayah
pesantren, sehingga temuan belum dapat digunakan sebagai gambaran
umum ke seluruh konteks pendidikan tinggi. Selain itu, penggunaan
pendekatan kualitatif studi kasus belum memungkinkan pengukuran
tingkat pengaruh psikologi pendidikan secara kuantitatif. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan konteks institusi yang
lebih beragam, menggunakan pendekatan metodologis yang lebih variatif,
serta mengkaji aspek psikologis lain yang relevan agar pemahaman
mengenai peran psikologi pendidikan dalam pembelajaran digital dapat
dikembangkan secara lebih luas dan mendalam.

*k%
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